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RINGKASAN 

RAKHMANI. Kompetensi Komunikasi Sarjana Pendamping Desa Sejahtera dalam 

Pelayanan Sosial. Dibimbing oleh PUDJI MULJONO,  DJUARA P. LUBIS and 

SARWITITI SARWOPRASODJO. 

Komunikasi membentuk hubungan, karena tidak ada hubungan tanpa 

komunikasi, sedangkan hubungan sangat penting untuk membangun kualitas dan 

kuantitas kehidupan, semakin besar kualitas hubungan yang ingin diwujudkan 

membutuhkan kompetensi komunikasi, karena semakin besar kualitas hubungan 

berkontribusi meningkatkan kualitas hidup, sehingga semakin besar kompetensi 

komunikasi maka semakin meningkatkan kualitas hidup. Hal inilah yang kemudian 

menempatkan kompetensi komunikasi menjadi sentral terwujudkanya hubungan 

yang berkualitas dan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup. 

Hubungan yang berkualitas, dalam lapangan pekerjaan sosial, menempatkan 

komunikasi menjadi elemen utama yang memainkan peran penting dalam 

mempromosikan, meningkatkan dan memastikan layanan kesejahteraan sosial bagi 

klien individu, kelompok dan komunitas dengan beragam masalah di seluruh 

masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang pekerja sosial harus memiliki 

kemampuan berinteraksi atau berkomunikasi secara efektif dengan klien.  Untuk 

mencapai komunikasi yang efektif  membutuhkan kompetensi komunikasi tertentu, 

yang mempersyaratkan adanya motivasi, penguasaan pengetahuan dan kemampuan 

yang diimplementasikan dalam perilaku komunikasi dalam pelayanan sosial yang 

tepat dan sesuai 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis ciri 

personal, faktor lingkungan dan  kompetensi komunikasi, faktor-faktor determinan 

serta model untuk meningkatkan kompetensi komunikasi Sarjana Pendamping 

Desa Sejahtera (SPDS) dalam pelayanan sosial. Penelitian ini menggunakan post-

positivism,  model  explanatory sequential design, mixed methods design (two-

phase design), berbentuk penelitian terapan (applied research), dengan lokasi di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, pada bulan Februari 2022 s.d 

Juni 2024. Penelitian tahap kuantitatif (Tahap 1) menggunakan kuisioner dengan 

sampel 148 orang pendamping yang dikenal sebagai SPDS yang menilai 

kompetensi komunikasi secara mandiri (self report), 148 penerima program (user) 

dan 148 stakeholder (mitra kerja) yang menilai kompetensi komunikasi SPDS 

dalam pelayanan sosial. Measurement model dan struktural model  menggunakan 

SEMPLS3 second order factors, sedangkan pengukuran tingkat kompetensi 

komunikasi dan elemennya menggunakan statistik deskriptif. Penelitian kualitatif 

(Tahap 2)  dengan konten analisis atas komunikasi SPDS dalam pelayanan sosial 

tahun 2014-2023, didukung  wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menemukan bahwa: ciri personal (jenis kelamin) dominan 

perempuan (60,8 persen), faktor lingkungan (terdapat > 3 dukungan organisasi, baik 

dalam peningkatan kompetensi komunikasi maupun peningkatan pelayanan sosial) 

dan 1 afiliasi keagamaan (40,5 persen), motivasi tinggi (bernilai 6.995 point, berada 

di kelas interval antara 5.427 point – 7.400 point), pengetahuan tinggi (bernilai 

6.348,33 point, berada di kelas interval antara 4.885 point – 6.660 point), 

kemampuan komunikasi tinggi (bernilai 15.473,33 point, berada di kelas interval 

antara 11.939 point – 16.280 point), perilaku komunikasi sangat sesuai konteks 

(bernilai 8.401,67 point, berada di kelas interval antara 7.056 point – 9.624 point), 
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dan efektivitas komunikasi sangat efektif (bernilai 6.244 point, berada di kelas 

interval antara 4.886 point – 6.660 point), serta kompetensi komunikasi SPDS 

dalam pelayanan sosial berkategori sangat kompeten (bernilai 43.462,33 point, 

berada di kelas interval antara 34.189 point – 46.620 point). Faktor determinan yang 

memengaruhi kompetensi komunikasi adalah: ciri personal (jenis kelamin dalam 

perspektif gender dominan gaya komunikasi membangun hubungan, faktor 

lingkungan (dukungan organisasi berupa regulasi dan afiliasi keagamaan) dan 

faktor komunikator serta pemotivasian. Model pemotivasian untuk meningkatkan 

kompetensi komunikasi SPDS dalam pelayanan sosial adalah: membangun self-

efficacy dan memberi penghargaan, berbagi pengetahuan, membuka akses dan 

peningkatan kemampuan komunikasi, persuasi perilaku komunikasi sesuai konteks 

dan persuasi pencapaian efektivitas komunikasi dalam pelayanan sosial. Model 

pemotivasian tersebut sebagai upaya pemberdayaan pekerja, merupakan alternatif 

baru rintisan teori kompetensi komunikasi pemberdayaan sebagai sub spesialis dari 

teori kompetensi komunikasi dalam pembangunan.  

Untuk meningkatkan kompetensi komunikasi SPDS dalam pelayanan sosial 

direkomendasikan kepada Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan melalui 

Dinas Sosial untuk: a) melakukan pemotivasian secara terus menerus secara 

berkala, terprogram, dan berkesinambungan sebagai upaya pemberdayaan pekerja 

sosial untuk mencapai tujuan pelayanan sosial sekaligus visi pembangunan daerah, 

b) menyelenggarakan bimbingan teknis atau pelatihan tentang komunikasi dan 

pelayanan sosial melalui  kerjasama dengan lembaga terkait dan kredibel, dengan 

tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan komunikasi dan 

pelayanan sosial, khususnya terkait kemampuan ekspresi dan koordinasi berbasis 

gender sehingga berkontribusi pada perubahan perilaku komunikasi pelayanan 

sosial sesuai konteks. Selanjutnya, bagi SPDS yang telah mendapat pelatihan dan 

bimbingan teknis didorong untuk mengikuti uji kompetensi komunikasi dan 

pelayanan sosial sehingga memiliki sertifikasi profesional pelayanan dengan 

didukung dengan peningkatan pendapatan atas kepemilikan sertifikasi kompetensi 

tersebut, dan c) melakukan bimbingan rohani atau sikap religiusitas SPDS melalui 

organisasi Dinas Sosial secara berkala, baik dalam kegiatan tausiah rutin organisasi 

mingguan/bulanan maupun dalam peringatan hari-hari besar keagamaan guna 

membangun self-efficacy sehingga meningkatkan motivasi dan perilaku 

komunikasi dalam melakukan pelayanan sosial. 

 

Kata kunci : kompetensi komunikasi, pekerja sosial, pelayanan sosial  
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SUMMARY 

RAKHMANI. Communication Competence of Sarjana Pendamping Desa Sejahtera 

in Social Services. Supervised by PUDJI MULJONO, DJUARA P. LUBIS, and 

SARWITITI SARWOPRASODJO 

Communication forms relationships, because there is no relationship without 

communication. While relationships are very important to build the quality and 

quantity of life, the greater the quality of the relationship to be realized requires 

communication competence, because the greater the quality of the relationship 

contributes to improving the quality of life, so the greater the communication 

competence, the more it improves the quality of life. This then puts communication 

competence at the center of realizing quality relationships and contributes to 

improving the quality of life. 

Quality relationships in the field of social work place communication as a 

major element that plays an important role in promoting, improving, and ensuring 

social welfare services for individual clients, groups, and communities with diverse 

problems throughout society. To achieve this goal, a social worker must have the 

ability to interact or communicate effectively with clients. To achieve effective 

communication requires certain communication competencies, which require the 

motivation, mastery of knowledge, and abilities implemented in communication 

behavior in appropriate and appropriate social services. 

This study aims to describe and analyze personal characteristics, 

environmental factors and communication competence, determinants, and models 

to improve the communication competence of Sarjana Pendamping Desa Sejahtera 

(SPDS) in social services. This research uses post-positivism, an explanatory 

sequential design model, and mixed methods design (two-phase design) in the form 

of applied research, located in Hulu Sungai Selatan Regency, South Kalimantan, 

from February 2022 to June 2024. The quantitative stage of research (Phase 1) used 

a questionnaire with a sample of 148 mentors known as SPDS who assessed 

communication competence independently (self-report), 148 program recipients 

(users), and 148 stakeholders (partners) who assessed SPDS communication 

competence in social services. Measurement models and structural models use 

SEMPLS3 second-order factors, while measuring the level of communication 

competence and its elements uses descriptive statistics. Qualitative research (Phase 

2) with analytical content on SPDS communication in social services in 2014–2023, 

supported by interviews, observations, and documentation. 

The results of the study found that: female dominant personal characteristics 

(gender) (60.8 percent), environmental factors (there are > 3 organizational 

supports, both in improving communication competence and improving social 

services) and 1 religious affiliation (40.5 percent), high motivation (worth 6,995 

points, in the interval class between 5,427 points and 7,400 points), high knowledge 

(worth 6,348.33 points, in the interval class between 4,885 points and 6,660 points), 

high communication skills (value 15,473.33 points, in the interval class between 

11,939 points and 16,280 points), communication behavior is very contextual 

(value 8,401.67 points, in the interval class between 7,056 points and 9624 points), 

communication effectiveness is very effective (value 6,244 points, in the interval 

class between 4,886 points and 6,660 points), and SPDS communication 
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competence in social services is categorized as very competent (worth 43,462.33 

points, being in the interval class between 34.189 points). 

.  The determinants that affect communication competence are: personal 

characteristics (gender in perspective, dominant developing relationship 

communication styles), environmental factors (organizational support in the form 

of regulations and religious affiliations), communicators, and motivational factors. 

The motivational models to improve SPDS communication competence in social 

services are: building self-efficacy and giving rewards; sharing knowledge; opening 

access and improving communication skills; persuading communication behavior 

according to the context; and persuading to achieve communication effectiveness 

in social services. The motivation model, as an effort to empower workers, is a new 

alternative to the pioneering theory of empowerment communication competence 

as a sub-specialist of the theory of communication competence in development. 

To improve the communication competence of SPDS in social services, it is 

recommended to the Hulu Sungai Selatan Regency Government through the Social 

Service to: a) carry out continuous motivation periodically, programmatically, and 

continuously as an effort to empower social workers to achieve social service goals 

as well as regional development visions; b) organize technical guidance or training 

on communication and social services through cooperation with institutions and 

credible organizations, with the aim of improving knowledge and communication 

skills and social services, especially those related to gender-based expression and 

coordination skills, so as to contribute to changes in social service communication 

behavior according to the context. Furthermore, SPDS who have received training 

and technical guidance are encouraged to take the communication and social service 

competency test so that they have a service professional certification supported by 

an increase in income from the ownership of the competency certification, and c) 

carry out the spiritual guidance or religious attitude of SPDS through the Social 

Service organization on a regular basis, both in weekly and monthly organizational 

routine tausiah activities and in daily commemorations of religious institutions, to 

build self-efficacy so as to increase motivation and communication behavior in 

carrying out social services. 

 

Keywords : communication competence, social services and social workers 
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